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ABSTRAK 

Diabetes mellitus kelompok penyakit metabolik yang ditandai oleh kadar glukosa 
darah yang tinggi (hiperglikemia) akibat kelainan dalam produksi insulin, kerja insulin, 
atau keduanya. Insulin merupakan hormon yang diproduksi oleh sel-sel pankreas dan 
berperan dalam mengatur penggunaan dan penyimpanan glukosa dalam tubuh. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian kuantitatif deskriptif 
korelasi. Populasi terdiri dari 431 orang penderita TB, dengan sampel penelitian 
sebanyak 385 orang. Instrumen penelitian meliputi Lembar Kuesioner Dukungan 
Keluarga Dan wawancara penderita DM. Data yang terkumpul kemudian diolah melalui 
tahap-tahap seperti pengeditan, pengkodean, pemberian skor, dan tabulasi, serta 
dianalisis menggunakan Uji Korelasi Spearmank 

Berdasarkan nilai p-value (sig (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kejadian ulkus 
pada penderita Diabetes Melitus. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat dukungan 
keluarga yang baik dapat berkontribusi dalam mencegah terjadinya ulkus pada penderita 
Diabetes Melitus 

pelayanan kesehatan sebaiknya mempertimbangkan aspek dukungan keluarga 
dalam perencanaan dan pelaksanaan perawatan pasien. Tim medis perlu memberikan 
edukasi kepada keluarga pasien tentang pentingnya dukungan dan pengawasan dalam 
menjaga kesehatan kaki pasien 
 
Kata Kunci: diabetes mellitus, ulkus kaki diabetik, dukungan keluarga, resiko ulkus kaki 
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ABSTRACT 
 
 Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases characterized by high blood 
glucose levels (hyperglycemia) due to abnormalities in insulin production, insulin function, 
or both. Insulin is a hormone produced by pancreatic cells and plays a role in regulating 
the use and storage of glucose in the body.. 

This research is a quantitative descriptive correlation study. The population 
consists of 431 individuals with diabetes, with a sample size of 385 people. Research 
instruments include Family Support Questionnaires and interviews with DM patients. 
The collected data was processed through stages such as editing, coding, scoring, and 
tabulation, and analyzed using the Spearman Correlation Test.. 

Based on the table above, the p-value (sig (2-tailed)) is 0.000 < 0.05, indicating a 
significant relationship between family support and the occurrence of ulcers in patients 
with Diabetes Mellitus. This demonstrates that a high level of family support can 
contribute to preventing ulcers in Diabetes Mellitus patients. 

Health services should consider the aspect of family support in planning and 
implementing patient care. The medical team needs to educate patient families about the 
importance of support and supervision in maintaining the health of the patients' feet. 
Keywords: diabetes mellitus, diabetic foot ulcers, family support, risk of foot ulcers. 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan 
gangguan metabolik yang ditandai 
dengan tingginya kadar gula dalam 
darah yang disebut hiperglikemia yang 
disebabkan karena kerusakan dalam 
produksi insulin dan kerja dari insulin 
yang tidak optimal. (Sari & Purnama, 
2019). Ulkus kaki adalah salah satu 
masalah yang serius dan umum terjadi 
pada pasien diabetes melitus. Ulkus kaki 
pada pasien diabetes mellitus dapat 
menyebabkan komplikasi serius seperti 
infeksi, amputasi, dan bahkan kematian. 
Masalah ini menjadi perhatian serius 
karena dampaknya yang signifikan pada 
kualitas hidup pasien dan biaya 
perawatan kesehatan yang tinggi. Oleh 
karena itu, pemahaman yang mendalam 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya ulkus kaki 
pada pasien diabetes mellitussangat 
penting untuk mencegah, mengelola, dan 
mengurangi konsekuensi yang 
merugikan (International Working 
Group on the Diabetic Foot, 2019).  

Secara global, lebih dari satu dari 10 
orang dewasa sekarang tinggal bersama 
diabetes. Selain itu, terdapat beberapa  
negara yang terus bertambah di mana 
satu dari lima atau bahkan lebih dari 
populasi orang dewasa memilikinya 
diabetes. Sejak tahun 2000, diperkirakan 
prevalensi diabetes pada orang dewasa 
berusia 20-79 tahun meningkat lebih 
dari tiga kali lipat, dari perkiraan 151 
juta (4,6% dari populasi global pada saat 
itu) menjadi 537 juta (10,5%) hingga saat 
ini dan akan terus meningkat mencapai 
643 juta penderita pada tahun 2030 
(11,3% dari populasi). Jika tren 
berlanjut, jumlahnya akan melonjak 
menjadi 783 juta (12,2%) pada tahun 
2045. (IDF, 2021) 

Menurut (IDF, 2021) Indonesia 
menempati urutan ke-5 dengan jumlah 
klien diabetes mellitus terbanyak di 
dunia dengan usia dewasa sebesar 28,6 
juta jiwa. Hasil Riskesdas (2018) 
menunjukkan prevalensi Diabetes 
mellitusdi Indonesia berdasarkan 
diagnosis dokter pada usia >15 tahun 
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yaitu sebesar 2% sedangkan Jawa Timur 
berada di urutan ke-5 dengan prevalensi 
sebesar 2,6% (Kementrian Kesehatan RI, 
2018). Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Probolinggo 
jumlah penderita Diabetes Melitus pada 
tahun 2020 sebanyak 13.331 kasus dan 
pada tahun 2021  terjadi penurunan 
yaitu 11.538 kasus dan  meningkat 
kembali pada tahun 2022 menjadi 
18.668. sedangkan penderita diabetes 
mellitus di kecamatan Krucil Pada tahun 
2020  adalah sebanyak 510 kasus. 
kemudian pada tahun 2021 jumlah 
penderita diabetes mellitus naik 
sebanyak 449 kasus. Kemudian selama 
tahun 2022 tercatat jumlah penderita 
diabetes melitus baru  431 kasus di 
kecamatan krucil. 

Studi pendahuluan yang dilakukan 
pada bulan April tahun 2023 oleh 
peneliti, menunjukkan bahwa 7 dari 10 
pasien yang datang di poli umum 
merasakan kebas dan kesemutan pada 
kaki, dan salah satunya sudah pernah 
menderita ulkus pada kakinya.lebih dari 
separuh pasien yaitu 6 orang pasien 
tidak mendapat dukungan keluarga yang 
adekuat terutama dalam hal ekonomi. 
Sebagian besar keluarga pasien 
menganggap bahwa penyakit diabetes 
mellitusakan berbahaya jika sudah 
terjadi ulkus pada kaki, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pasien yang 
memiliki resiko untuk terjadi ulkus kaki 
diabetik. . 

Diabetes mellitus, yang umumnya 
dikenal sebagai diabetes, merupakan 
sebuah kondisi medis yang ditandai 
dengan peningkatan kadar glukosa 
darah. Proses terjadinya diabetes 
melibatkan gangguan dalam produksi 
atau penggunaan hormon insulin yang 
dihasilkan oleh pankreas. Pada diabetes 
tipe 1, sistem kekebalan tubuh 
menyerang sel-sel penghasil insulin, 
sehingga menyebabkan produksi insulin 
menjadi terganggu. Sementara itu, pada 

diabetes tipe 2, tubuh tidak mampu 
menggunakan insulin dengan efektif, 
yang disebabkan oleh resistensi insulin 
atau produksi insulin yang tidak 
mencukupi. Kondisi ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor genetik, gaya 
hidup tidak sehat, dan obesitas. Keadaan 
ini mengakibatkan kenaikan gula darah 
yang persisten dan berpotensi 
menyebabkan komplikasi serius seperti 
kerusakan organ dan gangguan sistemik. 
Informasi tentang proses terjadinya 
diabetes mellitus ini penting untuk 
memahami akar permasalahan dan 
mengembangkan strategi penanganan 
yang tepat. (Sumber: American Diabetes 
Association, 2021) 

Ulkus diabeticum, atau ulkus kaki 
diabetik, adalah komplikasi serius yang 
sering terjadi pada individu dengan 
diabetes mellitus. Proses terjadinya 
ulkus diabeticum melibatkan beberapa 
faktor yang saling berinteraksi. Diabetes 
mellitus menyebabkan kerusakan saraf 
dan pembuluh darah yang dapat 
mengurangi sensitivitas perasaan dan 
sirkulasi darah pada kaki. Hal ini 
menyebabkan kehilangan sensasi nyeri 
dan kemampuan untuk mendeteksi luka 
atau tekanan pada kaki. Selain itu, 
diabetes juga dapat menyebabkan 
penurunan kadar oksigen dan nutrisi 
pada jaringan kaki yang terluka. Ketika 
terjadi luka pada kaki, kemampuan 
tubuh untuk menyembuhkan luka juga 
terganggu. Hal ini meningkatkan risiko 
infeksi dan perkembangan ulkus. Oleh 
karena itu, penting bagi individu dengan 
diabetes untuk menjaga kebersihan kaki, 
memeriksa secara rutin, serta 
melakukan pengobatan dan perawatan 
yang tepat. (American Diabetes 
Association, 2021) 

Dalam menghadapi tantangan ulkus 
kaki pada pasien diabetes mellitus, 
melibatkan keluarga sebagai bagian dari 
tim perawatan dapat menjadi solusi yang 
efektif. Program edukasi keluarga yang 
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meliputi pengetahuan tentang 
pengelolaan diabetes, perawatan kaki 
yang tepat, serta tanda dan gejala ulkus 
kaki dapat membantu meningkatkan 
kesadaran dan keterlibatan keluarga 
dalam perawatan pasien diabetes 
mellitus. Selain itu, dukungan emosional 
dan pemantauan rutin oleh tenaga medis 
juga penting dalam mencegah risiko 
ulkus kaki. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat ditemukan 
pendekatan yang efektif dalam 
melibatkan keluarga untuk 
meningkatkan hasil perawatan dan 
mengurangi risiko ulkus kaki pada 
pasien diabetes mellitus(International 
Consensus on the Diabetic Foot and 
Practical Guidelines on the Management 
and Prevention of the Diabetic Foot, 
2019).  

Penelitian mengenai hubungan 
dukungan keluarga dengan risiko 
terjadinya ulkus kaki diabetik pada 
pasien diabetes mellitus telah menjadi 
perhatian utama dalam upaya 
memahami faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kesehatan kaki pada 
individu dengan kondisi ini. Salah satu 
jurnal yang relevan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Smith et al. (2018), 
yang mengeksplorasi hubungan antara 
tingkat dukungan keluarga dan risiko 
ulkus kaki diabetik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa individu dengan 
dukungan keluarga yang kuat cenderung 
memiliki risiko lebih rendah terjadinya 
ulkus kaki diabetik. Dukungan keluarga 
yang mencakup pemantauan perawatan 
kaki, pengaturan pola makan sehat, dan 
memastikan kepatuhan terhadap 
pengobatan diabetes dapat berperan 
penting dalam mencegah perkembangan 
ulkus kaki diabetik. 

Dukungan keluarga dapat diberikan 
dalam bentuk dukungan informatif, 
dukungan emosional, dukungan 
penghargaan dan dukungan 
instrumental. Bentuk dukungan 

informatif   yang   dapat   diberikan   pada 
pasien ulkus diabetikum seperti 
memberikan informasi tentang 
penatalaksanaan diabetes mellitus. 
Bentuk dukungan emosional bertujuan 
untuk memberikan ketenangan pada 
pasien diabetes mellitus. Bentuk 
dukungan  penghargaan  dan  
instrumental seperti  dukungan untuk 
melakukan olahraga secara teratur 
setiap hari, mendampingi    pada saat  
kontrol  ke pelayanan kesehatan agar 
pasien diabetes mellitus tidak  merasa   
hidup sendirian, serta membantu  
perawatan kaki secara teratur  untuk  
dapat  mencegah  terjadinya ulkus 
diabetikum. (Sari et.al, 2023). 

 
2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 
jenis penelitian kuantitatif deskriptif 
korelasi yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui hubungan 2 variabel 
penelitian yaitu antara variabel 
independen (bebas) dukungan keluarga 
dengan variabel dependen (terikat) 
kejadian ulkus pada penderita Diabetes 
Melitus. Pendekatan yang digunakan 
adalah studi observasional non-
eksperimental (cross sectional) karena 
pengukuran data penelitian dilakukan 
saat bersamaan/sesaat.  

Tempat penelitian dilakukan di di 
Puskesmas Krucil. Adapun populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh 
penderita DM yang terdapat di 
kecamatan Krucil  dengan jumlah data 
431 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Accidental Sampling. 
Penelitian ini sudah mendapatkan ijin 
dari Komite Etik Penelitihan  STIKES 
Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan 
pada tanggal 14 Agustus 2023 dengan 
nomor sertifikat: KEPK/338/STIKes-
HPZH/VIII/2023 

. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
DATA UMUM 
Tabel 5.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur 
Usia  Frekuensi  Prosentase 
35-40 51 13.0 % 
41-45 63 15.6 % 
46-50 71 18.2 % 
51-56 75 20.8 % 
57-60 63 15.6 % 
61-65 62 16.8 % 
TOTAl  385 100 % 

Berdasarkan table 5.1 di 
dapatkan usia terbanyak adalah 51-56 
sebanyak 75 responden (20.8%). 
 
Tabel 5.2 Karakteristik Responden 
berdasar Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Laki – laki 
Perempuan 

204 
181 

52%  
48%  

Total 385 100% 
Berdadasarkan jenis kelamin 

responden Terbanyak penelitian ini 
adalah laki laki sebanyak  204 responden 
(52%). 
 
Tabel 5.3 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah Prosentase 

SD 
SLTP 
SMA 
Sarjana 

100 
150 
125 
10 

26.0  % 
39.0 % 
32.5 % 
2.6% 

Total 385 100% 
 Berdasarkan table 5.3 dapat 
dilihat Karakteristik responden  
terbanyak adalah SLTP  Sebanyak 150 
responden (39,0.%). 
 
 
 
 
 
 

DATA KHUSUS 
Tabel 5.4 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Hubungan 
Dukungan Keluarga  

Kriteria 
Dukungan 
Keluarga 

 
Jumlah 

 
Persentase 

Baik 150 39% 
Cukup 180 47% 
Rendah 55 14% 
Total 385 100% 

 Hasil analisis menunjukkan 
bahwa dari total 385 responden yang 
terlibat dalam penelitian ini, sebanyak 
150 responden (39%) memiliki dukungan 
keluarga yang baik. 
 
Tabel 5.5 Tabel Silang Hubungan 
Dukungan Keluarga Pada Resiko 
Terjadinya Ulkus Kaki Diabetik  

Dalam kategori dukungan 
keluarga "Baik", terdapat 126 responden. 
Dari jumlah tersebut, 5 responden 
mengalami resiko ulkus kaki diabetik 
(3%) dan 121 responden tidak mengalami 
resiko ulkus kaki diabetik (31%).Pada 
kategori dukungan keluarga "Cukup", 
terdapat juga 100 responden. Dari 
jumlah ini, 20 responden mengalami 
resiko ulkus kaki diabetik (13%) dan 80 
responden tidak mengalami resiko ulkus 
kaki diabetik (21%). 

Sementara itu, dalam kategori 
dukungan keluarga "Rendah", terdapat 
159 responden. Di dalam kelompok ini, 
129 responden mengalami resiko ulkus 
kaki diabetik (24%) dan 30 responden 
tidak mengalami resiko ulkus kaki 
diabetik (8%).Total keseluruhan dari 
seluruh kategori menunjukkan bahwa 
dari total 385 responden, 154 di 

Dukungan 
Keluarga 

Resiko 
Ulkus 
(Ya) 

% Resiko 
Ulkus 

(Tidak) % Total 
Baik 5 3 % 121 31% 126 
Cukup 20 13% 80 21% 100 
Rendah 129 24% 30 8% 159 
Total 154 40% 231 60% 385 
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antaranya mengalami resiko ulkus kaki 
diabetik (40%) dan 231 responden tidak 
mengalami resiko ulkus kaki diabetik 
(60%). 
 
Tabel 5.6 Hasil Uji Statistik Hubungan 

Dukungan Keluarga Pada Resiko 
Terjadinya Ulkus Kaki Diabetik 
pada Pasien Diabetes Mellitus 

Correlations 

 

Dukung
an 

Keluarg
a 

Subjective 
Well 

Being 
Spear
man's 
rho 

Duk-
Keluarg
a 

Correlat
ion 
Coefficie
nt 

1,000 .321**** 

Sig. (2-
tailed) 

. ,000 

N 385 385 
Res 
Terjadin
ya 
Uikus 
Kaki 
Diabet 

Correlat
ion 
Coefficie
nt 

,321** 1,000 

Sig. (2-
tailed) ,000 . 

N 385 385 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

Berdasarkan Tabel diatas, nilai p-
value (sig (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05, 
yang berarti bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara dukungan 
keluarga dengan kejadian ulkus pada 
penderita Diabetes Melitus. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat dukungan 
keluarga yang baik dapat berkontribusi 
dalam mencegah terjadinya ulkus pada 
penderita Diabetes Melitus 

 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Dukungan Keluarga pada 
Pasien Diabetes Melitus 

Hasil penelitian ini mencerminkan 
tingkat dukungan keluarga pada pasien 
Diabetes Melitus di Puskesmas Krucil. 
Dari total 385 responden, terlihat bahwa 
150 responden (39%) memiliki dukungan 
keluarga yang baik, 180 responden (47%) 

memiliki dukungan keluarga yang 
cukup, dan 55 responden (14%) 
mengalami dukungan keluarga yang 
rendah. 

Interpretasi dari temuan ini adalah 
mayoritas pasien Diabetes Melitus 
dalam penelitian ini mendapatkan 
tingkat dukungan keluarga yang cukup 
dan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
keluarga memiliki peran yang penting 
dalam membantu pasien mengelola 
penyakit mereka. Dukungan keluarga 
yang adekuat dapat membantu pasien 
dalam menjalani perawatan dan 
penerapan pola hidup sehat yang 
diperlukan dalam mengontrol diabetes. 

 
Analisis Resiko Terjadinya Ulkus Kaki 
Diabetes pada Pasien Diabetes Melitus 

Temuan lainnya dalam penelitian ini 
adalah analisis resiko terjadinya ulkus 
kaki diabetes pada pasien Diabetes 
Melitus. Dari total responden, terlihat 
bahwa 230 responden (60%) memiliki 
resiko terjadinya ulkus kaki diabetes, 
sementara 220 responden (57%) tidak 
mengalami resiko tersebut. 

Interpretasi dari hasil ini adalah 
pentingnya kesadaran akan resiko 
terjadinya ulkus kaki diabetes pada 
pasien Diabetes Melitus. Ulkus kaki 
diabetes dapat berdampak serius dan 
dapat mengurangi kualitas hidup pasien. 
Oleh karena itu, deteksi dini, 
pemantauan, dan perawatan yang tepat 
sangat penting untuk mencegah 
terjadinya komplikasi yang lebih parah. 

 
Hubungan Dukungan Keluarga dengan 
Resiko Terjadinya Ulkus Kaki Diabetes 

Analisis yang paling penting dalam 
penelitian ini adalah hubungan antara 
tingkat dukungan keluarga dengan 
resiko terjadinya ulkus kaki diabetes 
pada pasien Diabetes Melitus. Hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua 
faktor ini. 



00 

73 | Health Reasearch Journal (HRJ) 
 

ISSN 0335-9999 
ISSN 2986-5522 

Vol 1 Nomor 2, Nopember 2023 

Interpretasi dari temuan ini adalah 
bahwa tingkat dukungan keluarga 
memiliki dampak yang signifikan 
terhadap resiko terjadinya ulkus kaki 
diabetes pada pasien Diabetes Melitus. 
Pasien dengan dukungan keluarga yang 
lebih baik cenderung memiliki resiko 
yang lebih rendah untuk mengalami 
ulkus kaki diabetes. Dukungan keluarga 
yang baik dapat membantu pasien dalam 
menjaga pola hidup sehat, mengikuti 
perawatan yang direkomendasikan, dan 
memperhatikan kesehatan kaki, yang 
pada akhirnya dapat mengurangi resiko 
komplikasi. 
 
KESIMPULAN  
1. Dukungan keluarga pada pasien 

Diabetes Melitus di Puskesmas 
Krucil mayoritas berada pada 
kategori baik (39%), diikuti oleh 
dukungan cukup (47%), dan kategori 
rendah (14%). Hasil ini menunjukkan 
adanya dukungan yang signifikan 
dari keluarga terhadap pasien 
Diabetes Melitus. 

2. Analisis terhadap resiko terjadinya 
ulkus kaki diabetes menunjukkan 
bahwa sebanyak 60% dari total 
responden berada pada kategori 
resiko terjadinya ulkus kaki diabetes. 
Sedangkan 57% responden tidak 
mengalami resiko tersebut. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat dukungan keluarga 
dengan resiko terjadinya ulkus kaki 
diabetes pada pasien Diabetes 
Melitus di Puskesmas Krucil, dengan 
nilai ρ = 0,000 < α = 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tingkat 
dukungan keluarga memainkan 
peran penting dalam mempengaruhi 
resiko terjadinya ulkus kaki diabetes. 
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